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Abstrak: Pengembangan Video Praktik Manajemen Kearsipan Untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Vokasi Era Pandemi. Proses pembelajaran pada saat pandemi
covid-19 mengalami banyak permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui
proses pengembangan video pembelajaran interaktif berbasis H5P, 2) menghasilkan video
pembelajaran interaktif berbasis H5P; 3) menguji efektivitas video pembelajaran interaktif
berbasis H5P. Penelitian dilakukan dengan model research and development, action
research, dan quasi experiment. Model research and development yang digunakan adalah
model Richey & Klein yang terdiri atas tahap pengembangan, validasi, dan implementasi.
Pengumpulan data menggunakan teknik focus group discussion, dokumentasi dan
kuesioner. Subjek penelitian ini terdiri dari validator media dan materi 4 orang dan subjek
ujicoba terbatas 52 orang. Hasil penelitian menunjukkan 1) bahwa proses video interaktif
berbasis H5P telah melalui tahapan analisis kebutuhan, desain, pengembangan dan validasi,
2) telah tersedia 7 video interaktif berbasis H5P yang berhasil dikembangkan 3) hasil
validasi media dan materi terhadap video interaktif berbasis H5P mendapatkan predikat
sangat baik atau “A”

Kata kunci: Video Pembelajaran Interaktif; Pembelajaran Vokasi; Video H5P

Abstract: Development of Archives Management Practice Videos to Improve the
Quality of Vocational Learning in the Pandemic Era

The learning process during the COVID-19 pandemic experienced many problems. This
study aims to: 1) determine the process of developing H5P interactive videos for learning,
2) produce H5P interactive videos for learning; 2) test the effectiveness of H5Pinteractive
videos for learning. The research was conducted using research and development, action
research, and quasi-experimental models. The research and development model used is the
Richey & Klein model which consists of the stages of development, validation, and
implementation. Data collection using focus group discussion techniques, documentation,
and questionnaires. The subjects of this study consisted of media and material validators 4
people and a limited trial subject of 52 people. The results showed 1) that the H5P
interactive video process has gone through the stages of needs analysis, design,
development, and validation, 2) there have been 7 H5Pinteractive videos for learning that
have been successfully developed 3) the results of media and material validation H5P
interactive videos for learning got predicate very good or "A"
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PENDAHULUAN

Tahun 2020 dunia mengalami masa pandemi covid-19 yang merubah semua kebiasaan
umat manusia. Dalam bidang pendidikan terjadi perubahan yang masiv dimana semua
jenjang pendidikan dari face-to-face learning menjadi sistem pembelajaran online pada skala
yang belum pernah ada sebelum pandemi (Abdul Ghani et al., 2021; Banayo & Jezrel
Barleta, 2021; Czerniewicz, 2020).

Pembelajaran daring sudah mulai dikenal sejak lama dan telah terbukti mampu
menghadirkan lingkungan belajar baru untuk peserta didik. Pembelajaran daring merupakan
lingkungan belajar digital yang didesain berdasarkan konten dan mekanisme komunikasi
yang memungkinkan saling mempengaruhi (Banayo & Jezrel Barleta, 2021; Chaeruman,
2019; Mayer, 2019; Soekartawi, 2003). Dengan fleksibilitas yang tinggi pembelajaran daring
menghadirkan sebuah gebrakan untuk stakeholder dalam bidang pendidikan khususnya
pendidik dan peserta didik untuk dapat belajar mengajar dari mana saja, kapan saja dan
dengan pilihan banyak sumber belajar (Chaeruman, 2019; Dhawan, 2020; Rawashdeh,
2021).

Pilihan sumber belajar, alat belajar dan media pembelajaran dalam pembelajaran
daring sangat banyak sehingga pendidik mempunyai banyak pilihan dalam mendesain
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Aisyah & Kurniawan, 2021;
Lee et al., 2014). Tools dan media pembelajaran yang tersedia diantaranya google
classroom, quipper school, ruang guru, rumah belajar, zenius, cisco, edmodo, zoom metting,
google meeet, youtube, whatsapp (Aisyah & Kurniawan, 2021; Chung E. et al., 2020;
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Adanya perubahan yang sangat cepat, kurang kesiapan, tidak terbiasa dan kekurangan
fasilitas membuat banyak masalah yang terjadi pada implementasi pembelajaran online di
Indonesia (Abdul Ghani et al., 2021; Diningrat et al., 2020). Beberapa permasalahan yang
terjadi di universitas diantaranya yaitu jaringan internet yang tidak stabil, keterbatasan
perangkat yang dimiliki oleh mahasiswa, lingkungan keluarga yang kurang mendukung,
mahasiswa mengalami stress akibat tugas yang berlebihan serta beban biaya yang tinggi
(Herlina, 2020; N. Kurnia et al., 2020; Rashid & Yadav, 2020; Sari, 2020).

Berdasarkan penelitian dari dapat diketahui bahwa pembelajaran daring pada saat
pandemi di perguruan tinggi belum efektif karena banyak ditemukan kendala diantaranya
tentang kendala sinyal, ketersediaan perangkat, kuota internet,
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manajemen waktu hingga menurunnya motivasi belajar (Marifa et al., 2021). Sehingga dapat
terjadi gap capaian pembelajaran oleh mahasiswa, hal tersebut dikemukakan oleh Saragih et
al. (2020) bahwa mahasiswa tidak merasa puas dalam pembelajaran daring dan menganggap
bahwa pembelajaran daring selama pandemi menambah pemahaman terkait maupun
keterampilan.

Temuan di atas berbanding terbalik dengan hasil penelitian-penelitian sebelum
pandemi yang menyatakan bahwa proses pembelajaran daring lebih menarik dan efektif
dalam meningkatkan kemandirian belajar, prestasi belajar, motivasi belajar dan minat belajar
(Barbara et al.,, 2013; Chou & Liu, 2005; Zheng et al., 2015; Zimmerman, 2008).
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang ketidakefektivan pembelajaran daring dapat
diketahui bahwa sebagian besar pembelajaran daring selama pandemi dilakukan dengan cara
video conference hal tersebut menandakan bahwa proses pembelajaran daring hanya
memindahkan kelas ceramah dari pembelajaran tatap muka ke video conference dimana
metode utamanya yaitu ceramah (Tjahjono, 2020). Selain itu sebagian besar dosen hanya
memberikan tugas untuk dikerjakan tanpa memberikan petunjuk, materi/handout bahkan
video pembelajaran (Cahyawati & Gunarto, 2021; Hutauruk & Sidabutar, 2020; Wahyu et
al., 2020).

Padahal pembelajaran daring bukan merupakan hal yang baru di perguruan tinggi,
pada tahun 2014 pemerintah sudah memfasilitasi pembelajaran daring melalui Program
Kuliah Daring Indonesia Terbuka, kemudian berkembang pada arah pengembangan
pditt.belajar.kemdikbud.go.id serta SPADA DIKTI (Kemdikbud, 2019). Selain itu
universitas-universitas terkemuka juga telah melaksanakan pembelajaran daring sebelum
pandemi tak terkecuali UNY. Melalui peraturan akademik tahun 2019 perkuliahan melalui
blended learning diakui sebagai bagian dari proses pembelajaran hingga 50%.

Peserta didik/mahasiswa perguruan tinggi sekarang didominasi Z (generasi kelahiran
setelah tahun 1996, karakteristik mahasiswa generasi Z sangat berbeda dengan karakteristik
mahasiswa generasi baby boomers dan generasi X. Generasi Z merupakan generasi yang
suka bersosialisasi, mengekspresikan diri, bersifat mobil, berpikiran global, berkomunikasi
dengan memanfaatkan media digital, serta mereka menyukai hal-hal yang bersifat visual
(Febry & Desy Safitri, 2021). Selain itu beberapa karakteristik generasi Z yang penulis kutip
dari beberapa sumber yaitu 1) menyukai hal-hal yang bersifat praktis/intans, 2) lebih
menyukai ekperiment dibandingkan hanya duduk di dalam kelas,
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3) mempunyai kemampuan mengerjakan banyak hal dalam satu waktu (multitasking), 4)
fokus untuk belajar hanya kurang lebih 8 menit 5) lebih nyaman mencari informasi yang
bersifat audio visual dibandingkan hanya visual seperti buku atau audio seperti 4 podcast 6)
memiliki kebiasaan berselencaran di internet kurang lebih 4 jam (Dewi, 2022; Suganda,
2018; Wibawanto, 2016). Oleh karena itu generasi Z di Indonesia lebih nyaman mencari
sesuatu pada halaman pencarian bukan membaca dari sumber teks/buku karena informasi
visual lebih nyaman dicerna, tempat berbagi konten video seperti Youtube menjadi lebih
sering dikunjungi sebagai mesin pencari informasi. Informasi visual jauh lebih disukai
dibanding tekstual (Hobbs, 2017; Kemp, 2021; Suwana et al., 2022).

Karakteristik generasi Z yang khas dan sangat berbeda dengan generasi sebelumnya,
maka perlu dipikirkan bagaimana merencanakan proses pembelajaran daring di perguruan
tinggi untuk meningkatkan kemenarikan belajar. Oleh karena itu proses pembelajaran yang
akan dilakukan tidak lagi dengan cara yang lama misalnya menyajikan materi perkuliahan
hanya dengan ceramah, komunikasi satu arah atau berpusat pada dosen, penggunaan media
pembelajaran hanya dari buku teks atau powerpoint seadanya (Purnomo et al., 2016).
Berkaca pada banyak kendala pembelajaran daring pada saat pandemi, proses pelaksanaan
pembelajaran terutama kegiatan praktik di perguruan tinggi terutama pada pembelajaran
vokasi memerlukan karakteristik yang berbeda. Bukan hanya memindahkan proses ceramah
di kelas ke online menggunakan video conference atau hanya mengandalkan peserta didik
mengerjakan tugas praktik tanpa dibimbing, diberikan petunjuk yang jelas diberikan media
praktik yang tepat akan tetapi memang menyediakan fasilitas yang mendukung tercapainya
capai pembelajaran mata kuliah.

Dalam berbagai kajian terutama dari Mayer (2019) mengemukakan syarat
pembelajaran daring ada 3 bagian utama yaitu materi, media yang digunakan dan tujuan
yang akan dicapai. Tanpa ada kedua hal tersebut maka kegiatan pembelajaran tidak akan
berhasil. Media merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran daring
sehingga dalam proses perencanaan media harus dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik sehingga capaian pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Ragam media
pembelajaran daring sangat banyak salah satunya yaitu video youtube. Banyak penelitian
yang telah memberikan data tentang efektivitas media youtube untuk proses pembelajaran
daring diantaranya telah dilakukan oleh Clifton & Mann, (2011); Vansteenkiste et al.,
(2005).
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Media pembelajaran youtube memiliki berbagai keunggulan yaitu dapat diakses dimana saja,
kapan saja dan dapat direpitisi atau dipelajari berulang-ulang untuk mendapatkan
pemahaman yang jelas terkait materi pembelajaran maupun untuk menjelaskan proses
praktik secara mandiri (Clifton & Mann, 2011; Vansteenkiste et al., 2005). Telah banyak
penelitian pengembangan media pembelajaran youtube akan tetapi baru sedikit penelitian
tentang pengembangan media pembelajaran youtube khusus untuk pembelajaran vokasi
diantaranya yaitu (Andriani & Hadijah, 2021; Rifdarmon, 2020; Sumandya, 2020). Proses
praktik dalam pembelajaran vokasi selama ini dilakukan dengan metode flip-learning
dimana semua materi dan petunjuk belajar diunggah pada elearning kemudian dipelajari
terlebih dahulu oleh peserta didik sebelum praktik.

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan pengembangan terdahulu peneliti tertarik
untuk mengembangkan media pembelajaran berupa video praktik manajemen kearsipan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi dalam menghadapi era pandemi di masa
yang akan datang. Keterbaruan penelitian ini terletak pada desain kebutuhan media yang
akan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik khususnya generasi Z, kebutuhan capaian
pembelajaran mata kuliah manajemen kearsipan dan kebutuhan dalam pembelajaran daring
yang sesuai dengan karakteristik revolusi industri 4.0, era internet of thing dan bahkan pada
pembelajaran masa pandemi dimana terdapat keterbatasan dalam bertatap muka secara
langsung. Urgensi penelitian ini adalah 1) penelitian ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran vokasi di masa pandemi; 2) penelitian dapat membantu menyediakan petunjuk

praktikum kearsipan untuk dosen maupun guru dalam bidang administrasi perkantoran.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan (research and
development), action research, dan experimental. Model penelitian dan pengembangan yang
digunakan adalah model dari (Richey & Klein, 2014) yang terdiri atas tahap pengembangan,
validasi, dan implementasi. Tahap pengembangan meliputi kegiatan need assessment, desain

produk, dan pengembangan produk awal.

PENGEMBANGAN VALIDASI IMPLEMENTASI
[ ~eed Assessme | P validasi memal | Ui Bfektivicas Produk
l Desain I | Revisi |
[ Penge nbangan ] [ validasi Exstemar |
< <4 &=
I Produk Awal }— I Revisi l—

Gambar 1. Skema Model Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Interaktif
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Tahap validasi terdiri atas validasi internal untuk mengetahui kelayakan produk
berdasarkan pendapat ahli, dan validasi eksternal untuk mengetahui kelayakan produk
berdasarkan pendapat pengguna terbatas. Sedangkan penerapan model dimaksudkan untuk
mengetahui efektivitas dari pemanfaatan produk.

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini terdiri dari subjek ujicoba ahli
(validasi ahli) dan subjek ujicoba pengguna. Subjek validasi ahli terdiri dari ahli media, dan
ahli kearsipan. Validasi ahli media pada penelitian ini adalah Rizky llyasa Aghni, M.Pd yang
merupakan dosen media pembelajaran pada Jurusan Pendidikan Akuntasi mewakili
akademisi bidang media dan Rio Tri Handoko merupakan praktisi bidang broadcaster
mewakili praktisi di bidang media. Kemduain untuk ahli kearsipan adalah Herman
Setyawan, M.Sc. merupakan arsiparis UGM sekaligus sebagai Ketua Editor Journal
Pengembang Kearsipan Khazanah dan Farha Milla Camelia, M.A.P merupakan guru
Otomatisasi dan Tata Kelolah Perkantoran SMK Negeri 7 Kota Yogyakarta, DIY. Untuk
subjek ujicoba pengguna adalah mahasiswa prodi S1- Pendidikan Administrasi Perkantoran
yang menempuh mata kuliah kearsipan sebanyak 53 mahasiswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri atas:

a. Forum Group Discussion (digunakan untuk menggali lebih dalam tentang kebutuhan
kearsipan berdasarkan masukan dari narasumber yang berpengalaman dalam bidang
kearsipan).

b. Teknik dokumentasi (digunakan pada analisis kebutuhan untuk mengetahui pedoman
dan prosedur pengelolaan arsip yang digunakan oleh jurusan. Instrumen yang digunakan
untuk menghimpun dokumen berupa daftar dokumen dan kamera).

c. Teknik kuesioner (digunakan untuk memperoleh data mengenai penilaian dari ahli dan
tanggapan subjek ujicoba terhadap produk yang dikembangkan. Kuesioner yang
digunakan berupa inventory dalam bentuk rating scale. Aspek yang akan menjadi objek
penilaian pada validasi ahli meliputi: kelayakan aspek pemrograman, kelayakan aspek
media, dan kelayakan aspek materi kearsipan. Sedangkan tanggapan oleh pengguna

meliputi: aspek kemenarikan, aspek kemudahan, dan aspek kebermanfaatan).

Prosedur pengembangan disusun berdasarkan skema model pengembangan yang
digunakan. Adapun langkah- langkah prosedur pengembangan sebagaimana ditunjukkan
pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Prosedur Pengembangan

Tahun Tujuan Metode Luaran
Tahun | Analisis, desain, Research and 1.Script video
developmen, validasi Development, FGD  2.Video pembelajaran
video pembelajaran interaktif
interaktif 3.HKI

4.Publikasi jurnal nasional
terakreditasi
5.Seminar internasional

Tahun Il Uji efektivitas video  Action research, 1.Hasil uji efektivitas video
FGD, experimental interaktif
research 2. Publikasi jurnal nasional

terakreditasi
3. Seminar internasional

Analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis terhadap permasalahan dan
kebutuhan sistem informasi arsip, analisis data hasil validasi, dan analisis data hasil ujicoba
pengguna. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Langkah-langkah dalam analisis data antara lain: (a)
mengumpulkan data mentah, (b) pemberian skor, (c) skor yang diperoleh kemudian
dikonversikan menjadi nilai dengan skala 5 dengan menggunakan acuan konversi dari
Sukardjo (2008: 101). Standar minimal kelayakan media yang digunakan yaitu memperoleh
nilai Baik (“B”). Sehingga apabila media yang dihasilkan belum memperoleh skor B maka

dilakukan revisi pada media kemudian dilakukan uji coba ulang terhadap peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Proses pengembangan media pembelajaran berbasis video praktik manajemen

kearsipan dilakukan melalui berbagai tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, validasi

video pembelajaran interaktif.

1. Tahapan analisis
Pada tahapan awal ini tim melakukan analisis kebutuhan materi yang akan
dikembangkan berbentuk video praktik manajemen kearsipan. Kegiatan analisis
kebutuhan materi dilakukan dengan cara mengkaji capaian pembelajaran mata kuliah di
Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran dan D4 Administrasi
Perkantoran. Berdasarkan kajian RPS yang telah dilakukan, tema video pembelajaran

yang dikembangkan memuat beberapa sub capaian pembelajaran yaitu:
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Konsep arsip dan kearsipan, Sistem kearsipan, dan Pengelolaan arsip digital.
Berdasarkan sub capaian dalam pembelajaran manajemen kearsipan peneliti vokus
untuk membuat video praktik yang dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai panduan
belajar mandiri. Video praktik yang akan dibuat sesuai dengan sub capaian
pembelajaran yaitu sistem kearsipan dan pengelolaan arsip digital yang kemudian
dijabarkan menjadi video pengelolaan arsip berdasarkan sistem (kearsipan, kronologis,
abjad, subjek, nomor, wilayah), ideo pengelolaan arsip digital, video pengelolaan arsip
elektronik dengan menggunakan manajemen file, dan video pengelolaan arsip
elektronik dengan menggunakan digital file cabinet.
2. Tahapan desain

Tahapan desain video dilakukan dengan cara membuat script video. Script atau naskah
video merupakan gagasan garis besar tentang video yang akan dibuat. Bentuk naskah
juga dapat diklasifikasikan berdasarkan kelengkapan informasi yang terdapat

didalamnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 6 kolom seperti pada contoh

gambar 2.
Script Video Pembelajaran Sistem Penyimpanan Arsip Kronologis
Scene Visual Audio Narasi Durasi | Check
List
1. |a. Presenter berjalan di tengah lab - Opening halo sobat pembelajar, 00:40
simulasi mendekat ke kamera (Packsonnd
Slow) Apakah sobat pembelajar mempunyai kumpulan album foto
b. Insert - Presenter On | di komputer atau di smartphone?
. (backsound
Insert dibuat blok warna yang off) Pasti ada dong
kontras atau disesuaikan dengan - Closing
selera editor (Backsound Pada umumnya kita menyusun kumpulan foto itu ke dalam
i : hard) beberapa folder berdasarkan momen/waktu mengambil
e Icon foto (muncul saat teks gambar.
merah dan hilang) Contohnya berdasarkan bulan yaitu Januari, Februari,
e Teks Januari, Februari, Maret, Maret, April dst.
April (muncul saat;teks bin dan Nah, kegiatan menyimpan foto berdasarkan urutan kejadian
hilang) disebut dengan kronologis.
e Teks Kronologis (muncul saat

Gambar 2. Script Video Pembelajaran

3. Tahapan development
Tahapan pengembangan terdiri dari beberapa tahapan yaitu
a. Persamaan persepsi antara peneliti dan pembantu lapangan
b. Pengambilan gambar

c. Review

Pengembangan Video Praktik Manajemen Kearsipan Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Vokasi
Era Pandemi (Sutirman)
https://doi.org/10.21831/efisiensi.v22i1.58455



https://doi.org/10.21831/efisiensi.v17i1

Jurnal Efisiensi : Kajian lImu Administrasi

Edisi Februari 2024, Volume 21, Nomor 1, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750, Halaman 16-34

Setelah proses pengambilan gambar terdapat proses editing dan review awal oleh tim

peneliti. Tahapan review awal dilakukan untuk mencari beberapa proses editing yang

keliru serta memberikan masukan terkait ilustrasi, teks, gambar dan transisi yang benar.

4. Tahapan validasi

a. Validasi ahli

Subjek validasi ahli terdiri dari ahli media, dan ahli kearsipan. Validasi ahli media

pada penelitian ini adalah Rizky Ilyasa Aghni, M.Pd yang merupakan dosen media

pembelajaran pada Jurusan Pendidikan Akuntasi mewakili akademisi bidang media

dan Rio Tri Handoko merupakan praktisi bidang broadcaster mewakili praktisi di

bidang media. Kemudian untuk ahli kearsipan adalah Herman Setyawan, M.Sc.

merupakan arsiparis UGM sekaligus sebagai Ketua Editor Journal Pengembang

Kearsipan Khazanah dan Farha Milla Camelia, M.A.P merupakan guru Otomatisasi
dan Tata Kelolah Perkantoran SMK Negeri 7 Kota Yogyakarta, DIY. Tahapan

validasi dilakukan dengan forum gorup discoussion dimana mengundang validasi

ahli materi dan media untuk memaparkan hasil review yang telah dihasilkan. Selain

memberikan saran terkait hasil pengembangan video pembelajaran ahli media dan

materi juga memberikan masukan untuk pengembangan media pembelajaran

khususnya untuk video kearsipan pada masa yang akan datang. Hasil dari validasi

ahli disajikan pada tabel berikut

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

No Item Uji

1 Ahli Materi

2 Ahli Media

Rerata

Kriteria Peringkat
Sangat Baik A
Sangat Baik A
Sangat Baik A

Berdasarkan hasil uji validasi materi dan media terhadap didapatkan data bahwa

sebanyak 94,74% butir item validasi materi masuk dalam kategori sangat baik dan 100%

butir item validasi media masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validasi

video pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan nilai “A” sehingga layak pada

tahapan validasi Il atau pada subjek ujicoba. Selain mendapatkan hasil validasi materi,

validator juga memberikan komentar, masukan atau saran perbaikan untuk memperbaiki

video hasil pengembangan.
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b. Revisi Produk |
Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu proses revisi, proses revisi berdasarkan

masukan dari ahli materi dan media. Proses revisi video disajikan pada gambar berikut

ini

SEBELUM
= 2 Agustus 2022 | e 2 Agustus 2022 | —
—r— e | —
i 1 1 1
i i i i - =
i ] — — | 1 =
i ! Jadi Nomor Map = 0I2 :_ Jadi Nomor Map — =
02 ~— - e o — e S . s
T Jadi Guide == _— ' Jadi Cuide Kode> 02.08 R
09— - —_— | 08 —-—-— e - £

FRONT e
OFFICE

Berikut ini di: i ilustrasi per Y arsip
berdasarkan menggunakan sistem kronologis,
arsip yang digunakan pada ilustrasi ini
adalah surat masuk.

Contoh lain arsip yang dapat dikelola dengan
------ sistem kror is adalah

surat perjanjian peminjaman uang, skripsi,
tesis, disertasi, laporan tugas akhir dan lain-lain

SEBELUM SETELAH

PREVIEW

Gambar 3. Perbaikan Masukan 1 dan 4

c. Ujicoba Terbatas
Tahapan selanjutnya adalah proses validasi internal dengan memanfaatkan subjek
ujicoba diluar target subjek penelitian yaitu mahasiswa S1 Pend. Administrasi
Perkantoran sebanyak 54 orang. Tahapan ujicoba terbatas atau uji kemudahgunaan
digunakan untuk mengetahui 3 aspek yaitu kemenarikan, kemudahgunaan dan
kebermanfaatan video yang dikembangkan. Hasil uji kemudahgunaan dapat dilihat

pada tabel berikut ini
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Tabel 3. Hasil Uji Kemudahgunaan

No Item Uji Skor % Kriteria  Peringkat
1 Uji Kemenarikan 4,44 75,93 Sangat Baik A
2 Uji Kemudahgunaan 4,45 70,37 Sangat Baik A
3 Uji Kebermanfaatan 4,47 64,81 Sangat Baik A
Rerata 4,45 70,37 Sangat Baik A

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil uji kemudahgunaan didapat data
bahwa peringkat uji kemenarikan, uji kemudahgunaan mendapatkan peringkat “A”
sehingga video pembelajaran yang dikembangkan layak untuk uji efektivitas produk.
Selain data tentang uji kemudahgunaan, peneliti juga mendapatkan data tentang hasil
perlakuan terhadap ujicoba media terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa
yaitu pretest dan postest

Tabel 4. Hasil Pretest dan Postest

No Keterangan Rerata Skor
1 Pretest 58,24
2 Postest 70,52
3 Peningkatan 12,28
4 Presentase peningkatan 21,09%

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatkan rerata skor postest
sebesar 21,09% setelah mahasiswa belajar menggunakan video pembelajaran yang

telah dikembangkan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tahapan pengembangan video pembelajaran terdapat proses yang harus dilewati
yaitu analisis kebutuhan, desain tampilan program dan pemograman. Sedangkan tahap
validasi program terdiri dari validasi I, revisi Idan validasi II.

1. Tahap Pengembangan Video Pembelajaran

Video merupakan salah satu jenis pembelajaran yang masih menjadi andalan bagi

pendidik baik dosen atau guru dalam memberikan materi, gambaran dan panduan

dalamproses pembelajaran. Video pembelajaran menjadi salah satu media yang
tepat dan akuratdalam menyampaikan materi pembelajaran serta bermanfaat untuk

sarana bimbingan, serta menjadi modal untuk proses pembelajaran jarak
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jauh (David Brecht, 2012). Dalam proses pengembangan video pembelajaran
dilakukan berdasarkan tahapan penelitian pengembangan model Richey & Klein
(2014). Pada tahapan awal pengembangan video terdiri dari tahap pra produksi,
produksi dan pasca produksi (Arwani et al., 2018). Ketiga tahapan tersebut akan
disajikan sesuai dengan model penelitian pengembangan disajikan sebagai berikut
a. Tahapan analisis kebutuhan
Tahapan analisis kebutuhan atau praproduksi merupakan tahapan awal dalam
proses pengembangan video ini, kegiatan analisis kebutuhan digunakan untuk
mengetahui materi apa yang harus dibuat videonya, bentuk videonya seperti
apa. Mata kuliah Kkearsipan mempunyai tujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa untuk dapat mengelola arsip baik
manual dan elektronik dari mulai penciptaan sampai pemusnahan
menggunakan 5 sistem utama kearsipan. Konten utama dalam manajemen
kearsipan terdiri atas sistem pengelolaan arsipdan pengelolaan arsip secara
eletronik (Sutirman & Utami, 2016). Pembuatanvideo pembelajaran dilakukan
untuk mendukung praktik pada pembelajaran vokasi di D4 Administrasi
Perkantoran. Dalam prinsip pembelajaran vokasi menurut (Maksum &
Purwanto, 2019) proses pembelajaran harus sesuai dengan kondisi lapangan
sehingga pembuatan video mendukung pembelajaran vokasi.
b. Tahapan desain
Tahapan desain masih termasuk tahapan pra produksi, desain dalam
pembuatan videopembelajaran yaitu penyusunan naskah video atau dikenal
dengan pembuatan script video. Script video merupakan naskah yang dibuat
sebagai rancangan awal pembuatan video yang berisikan durasi, hal yang
harus ada di video, informasi yang ingin ditampilkan, gambar atau animasi
yang akan ditampilkan (Arwani et al., 2018). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan 6 kolom yang memuat tentang scene, visual, audio, narasi,
durasi dan check list. Script/naskah 6 kolom merupakan pengembangan dari
naskah 3-4 kolom (Dewanto et al., 2016).

c. Tahap pengembangan
Tahapan pengembangan atau dalam pengembangan video pembelajaran dapat

termasuk pada tahapan produksi merupakan tahapan pengambilan gambar.
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Tahapan pengambilan gambar didasarkan pada naskah yang telah dibuat. Hal
tersebut sesuai dengan tahapan produksi yang telah dikemukan oleh (Arwani et
al., 2018); (Dewanto et al., 2016) yang menempatkan proses pengambilan
gambar pada tahapan produksi. Setelah tahapan produksi kemudian dilakukan
tahapan pasca produksi yaitu tahapan penggabungan gambar video yang telah
diambil dengan menggabungkan teks, Dalamproses kegiatan pengembangan
yang dilakukan sesuai dengan tahapan yang dikemukakan oleh (Richey &
Klein, 2014) dan telah diikuti alurnya oleh pengembangan media pembelajaran
berbasis video oleh beberapa peneliti diantaranya (Juanda & Hendriyani, 2022);
(Imran et al.,, 2022); (Khotimah et al., 2022); (Farida et al., 2022) yang
mengemukakan bahwa tahapan pengembangan video didasarkan pada proses
pengambilan gambar dan editing. Dalam proses pengembangan peneliti
menyerahkansepenuhnya pada pembantu lapangan untuk proses pengambilan

gambar serta editing.

Tim peneliti kemudian berperan sebagai presenter, pembuat naskah dan
reviewer awalterkait output video awal. Kegiatan reviwer awal dilakukan untuk
melihat proses penggabungan antara video, teks, animas dan gambar yang telah
dilakukan. Kegiatanreview video dilakukan dengan teknik dokumentasi dengan
mengumpulkan bukti tertulis, dalam penelitian ini dokumen yang digunakan
yaitu hasil editing, lembar review dan saran (Mardapi, 2016).

2. Tahap validasi

Pada tahapan selanjutnya dilakukan proses validasi terhadap media pembelajaran

berbasis video yang telah dibuat.

a. Validasi ahli

Kegiatan validasi ahli merupakan kegiatan tahap Il dalam model penelitian
danpengembangan Richey & Klein (2014). Proses validasi digunakan untuk
mengetahui kelayakan video sebelum digunakan di kelas dari pendapat para
ahli. Dalam proses validasi melibatkan 4 orang ahli yaitu ahli media dari
akademisi dan praktisi serta ahli materi dari akademisi dan praktisi.
Berdasarkan data di atas bahwa media pembelajaran berbasis video yang telah
dikembangkan mendapatkan peringkat “A” atau sangat baik baik dari sisi

media maupun materi hal ini menandakan bahwa prosestahapan analisis
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kebutuhan, desan dan pengembangan telah dilalui sesuai dengan proses yang
benar sehingga dapat menghasilkan media yang layak digunakan. Walaupun
mendapatkan peringkat A atau sangat baik terdapat beberapa perbaikan
terhadap media pembelajaran yang digunakan diantaranya menambahkan
informasi terkait contoh arsip yang dapat digunakan untuk kronologis,
perbaikan terhadap teks yang salah ketik yaitu kode surat dan nomor surat, dan
penambahan video opening.
b. Ujicoba terbatas

Ujicoba terbatas dilakukan pada mahasiswa yang mempunyai karakteristik
yang sama, dalam hal ini ujicoba terbatas dilakukan pada mahasiswa S1
Pendidikan AdministrasiPerkantoran. Berdasarkan hasil ujicoba didapatkan
kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis video yang digunakan
mendapatkan peringkat “A” atau sangat baik. Pada saat tahapan ujicoba
terbatas tidak terdapat saran yang harus dilakukan oleh pengembang dalam
memperbaiki video sehingga media pembelajaran berbasis videoini layak

untuk dilanjutkan pada tahapan uji efektivitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Video pembelajaran telah dikembangkan sesuai dengan rancangan pengembangan
model Richey dan Kein meliputi analsis kebutuha, desain, pengembangan dan validasi.

2. Proses pengembangan video pembelajaran telah dilakukan dengan melakukan analisis
kebutuhan video pembelajarna dan desain video pembelajaran.

3. Video pembelajaran telah melewati tahapan validasi ahli media dan materi dengan skor
4,73 masuk dalam katergori sangat baik atau “A” dan tahapan ujicoba terbatas dengan
skor 4,45 masuk dalam kategori sangat baik atau “A”.

Video pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran manajemen kearsipan.
Saran untuk masukan proses pengembangan yaitu:

1. Untuk memudahkan pengguna sebaiknya video dapat diunggah di youtube terlebih

dahulu sehingga lebih mudah untuk diakses.
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2. Perlu diujicobakan menggunakan H5P langsung pada LMS sehingga dapat diketahui

dampak terhadap enggagment mahasiswa
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